BAB V

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

51  Simpulan

Desain riset pengembangan media instruksional video aimasi tutorial ujian
TKK wajib tingkat penggalang dirancang dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE, dengan tahapan pengembangan (a) analisa urgensi dalam
mengetahui problem instruksional dan' pemecahan masalah yang sesuai serta
mengetahui- kemampuan siswa, (b) melakukan pendekatan dalam kegiatan
instruksional, menyususn kerangka pengembangan video animasi tutorial, Garis
Besar Isi Media Video (GBIMV), serta penyusunan lembar evaluasi dan
penilaian, (c) mengembangkan video animasi tutorial ujian TKK wajib sesuali
dengan karakteristik yang sudah ditentukan sebelumnya, (d) Uji coba video
animasi telah dikembangkan, melakukan tes dan evaluasi, serta membagi angket
respon terkait video animasi yang telah dikembangkan, dan (e) melakukan analisis
serta perbaikan terhadap setiap kesalahan yang terjadi dalam proses dan kegiatan
instuksional. Pada tahap pengembangan, pengembangan video pembelajaran ini
melibatkan beberapa tim pengembang yang dinilai ahli untuk menghasilkan video
pembelajaran, selain itu juga peneliti melibatkan ahli materi dan media sebagai
penilai kelayakan video animasi tutorial ujian TKK wajib kepramukaan sebagai
sakah satu media instruksional. Adapun pelaksanan implementasi, penelitiaan ini
melibatkan pembina pramuka bersertifikasi KPL (Kursus Pelatih Lanjutan)
sebagai penilai kelayakan wvideo animasi tutorial ujian TKK wajib tingkat
penggalang sebagai salah satu video instruksional dalam kegiatan kepramukaan di
SDIT Ibnu Hajar Mandiri Bekasi.

Nilai yang didapatkan dari hasil pengujian holistik antara pakar konten
kepramukaan, pakar media, dan pakar dalam hal pembelajaran diperoleh kriteria
baik, dan media instruksional berupa video animasi tutorial yang telah

dikembangkan ini dapat menjadi refrensi learning resources yang dapat
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memudahkan siswa dalam pelaksanaan ujian TKK wajib dalam Kkegiatan

kepramukaan.

Dari aspek nilai efektifitas video animasi tutorial ujian TKK wajib
kepramukaan tingkat penggalang ini berdasarkan hasil dari tes pendahuluan dan
tes penutupan yang telah didapatkan adalah bahwa terdapat peningkatan hasil
pada test aspek kognitif pada post-test yang dilakukan dari pre-test sebelumnya.
Dari hasil aspek kognitif pre-test yang hanya sebanyak 30 % dari 32 siswa sudah
melampaui nilai aman diatas Kriteria ketuntasan minimal, dalam konteks ini
diartikan ternyata hanya 9 dari 32 siswa memperoleh hasil diatas KKM. Namun
pada kegiatan post-test siswa mengalami peningkatan yang drastis, yaitu sebanyak
28 siswa dinyatakan tuntas mendapatkan nilai ujian TKK wajib penggalang diatas
KKM. Hal ini menunjukan bahwa video animasi tutorial ujian TKK wajib
kepramukaan dinilai layak sebagai salah satu sumber belajar pada kegiatan

pramuka.

5.2 Rekomendasi

Dari hasil penelitian tersebut, peneliti memberikan beberapa rekomedasi
bedasarkan kegiatan penelitian yang peneliti telah lakukan, beberapa hal yang

menurut peneliti penting untuk direkomendasikan diantaranya:

a. Pengembangan video pembelajaran berupa animasi tutorial ujian TKK
wajib kepramukaan perlu melibatkan beberapa pihak dalam skala
besar, diantaranya; ahli materi dari Kwartir Nasional Gerakan
Pramuka, ahli media yang memiliki kompetensi dan jam terbang yang
lebih berpengalaman, hingga ahli desain instruksional yang ahli
sehingga hasil akhir dari video animasi tutorial ini dapat lebih

maksimal untuk digunakan dalam skala yang lebih besar.

b. Penelitian yang peneliti lakukan masih dalam skala kecil di gugus
depan SDIT lIbnu Hajar Mandiri Bekasi dan hanya pada pramuka
tingkat penggalang. Sejatinya kegiatan kepramukaan memiliki
beberapa golongan, diantaranya; 1) Siaga, 2) Penggalang, 3) Penegak,
dan 4) Pandega.



